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In the digital era, women entrepreneurs must be equipped
with relevant digital skills to enhance their business potential.
Many women’s business groups still face challenges in
utilizing technology, particularly in marketing their products
online. This community service initiative aimed to strengthen
the digital marketing capabilities of women from Fayat NU
Windusari, Magelang, through training focused on the use of
Facebook as a promotional tool. Using a Participatory Action
Research  (PAR) approach, the program emphasized
collaborative learning and direct practice, enabling
participants to better understand and apply Facebook features
for marketing purposes. The training covered content
creation, product promotion, and interaction with potential
customers via social media. As a result, the participants
showed improved knowledge and skills in leveraging Facebook
for business activities. This activity illustrates the importance
of digital empowerment for women, enabling them to expand
market access, increase income, and sustain their
entrepreneurial efforts in the digital age.

Abstrak

Pemberdayaan Perempuan perlu dilakukan pada era
digitalisasi sekarang ini. Kelompok usaha perempuan
perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan terkait
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Research; Facebook; dengan pemanfaatan teknologi digital salah satunya
Fatayat NU media sosial sebagai media pemasaran produk yang
dihasilkan untuk memperluas pasar dan peningkatan

1) penghasilan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
e memberikan pelatihan terkait dengan digital marketing
upCRE melalui facebook untuk Perempuan anggota Fayat NU

Windusari Magelang dengan pendekatan Partisipatory

@ @ Action Research (PAR). Kegiatan pengabdian yang
@ dilakukan memberikan dampak pada peningkatan

pengetahuan dan teknis dalam memanfaatkan media
sosial facebook sebagai media pemasaran.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru
dalam bidang pemasaran, terutama melalui platform media sosial seperti
Facebook Marketplace. Platform ini menawarkan solusi praktis dan
ekonomis untuk memperluas jangkauan pemasaran produk lokal.
Namun, pemanfaatan teknologi tersebut masih belum optimal,
khususnya di kalangan pelaku usaha mikro di pedesaan. Salah satu
kelompok yang menghadapi tantangan ini adalah anggota Fatayat MWC
NU Windusari, Kabupaten Magelang, yang terdiri atas ibu-ibu muda
kreatif dengan beragam potensi usaha, mulai dari hasil pertanian,
peternakan, hingga kerajinan tangan. Meskipun memiliki produk
berkualitas, keterbatasan pengetahuan dalam pemasaran digital
menyebabkan produk mereka belum mampu menembus pasar yang
lebih luas.

Fatayat MWC NU Windusari merupakan organisasi perempuan
di bawah naungan Nahdlatul Ulama yang berfokus pada pemberdayaan
wanita dan kesejahteraan anggotanya. Mayoritas usaha yang dikelola
meliputi sektor pertanian (sayuran, buah-buahan, dan tanaman
organik), peternakan (telur, daging ayam, dan olahan susu), serta

391



Beujroh : e-ISSN 3025-9320
Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian pada Masyarakat p-ISSN 3026-0884
Volume 3, Nomor 2, Agustus 2025

industri kreatif (kerajinan tangan, batik, dan anyaman) (Badan Pusat
Statistik, 2024). Kendati demikian, pemasaran produk masih
mengandalkan metode konvensional, seperti penjualan langsung atau
melalui perantara, sehingga margin keuntungan yang diperoleh relatif
rendah. Minimnya literasi digital menjadi faktor utama yang
menghambat pengembangan usaha mereka.

Facebook Marketplace dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Platform ini memiliki beberapa keunggulan,
antara lain tidak memerlukan biaya iklan, antarmuka yang mudah
digunakan, serta jangkauan pemasaran yang luas (Mokhberi et al., 2024).
Dengan pelatihan yang tepat, anggota Fatayat dapat memanfaatkan
platform ini untuk meningkatkan nilai jual produk, memperluas jaringan
pemasaran, dan mengurangi ketergantungan pada tengkulak. Selain itu,
program ini juga sejalan dengan upaya hilirisasi hasil riset akademik
terkait strategi pemasaran digital bagi UMKM.

Urgensi pelatihan ini terletak pada potensinya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi kerakyatan sekaligus mengurangi kesenjangan
digital di kalangan perempuan pedesaan. Selama ini, banyak produk
lokal yang hanya dijual dalam bentuk bahan mentah dengan harga
rendah karena kurangnya strategi pemasaran. Dengan meningkatkan
kemampuan digital, diharapkan dapat tercipta nilai tambah bagi
produk-produk tersebut. Selain itu, program ini juga bertujuan
membangun kemandirian ekonomi melalui pemanfaatan teknologi yang
terjangkau.

Analisis situasi menunjukkan bahwa beberapa komoditas
unggulan di Windusari, seperti hasil pertanian, peternakan, dan
kerajinan tangan, belum terserap pasar secara optimal. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain minimnya promosi digital,
ketergantungan pada sistem penjualan tradisional, serta kurangnya
pemahaman mengenai packaging dan branding. Permasalahan utama
mitra adalah rendahnya literasi pemasaran digital, keterbatasan akses
pelatihan, serta pola pikir bisnis yang masih konvensional. Oleh karena
itu, pendampingan secara intensif diperlukan untuk mengubah mindset
sekaligus memberikan keterampilan teknis dalam pemasaran online.

Program pengabdian ini dirancang dengan pendekatan
participatory action research, di mana mitra tidak hanya menjadi peserta
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pasif tetapi juga terlibat aktif dalam penerapan strategi pemasaran
digital (Mallory, 2024). Melalui pelatihan Facebook Marketplace,
diharapkan terjadi peningkatan kapasitas anggota Fatayat dalam
mengelola pemasaran produk secara mandiri (Al-Laymoun, 2020).

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan literasi digital, tetapi juga memperkuat ekonomi lokal
melalui pengembangan usaha mikro yang berkelanjutan. Dampak
jangka panjang yang diharapkan adalah terciptanya kemandirian
ekonomi bagi anggota Fatayat serta penguatan brand produk lokal
Kabupaten Magelang. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan yang dapat direplikasi
di wilayah lain.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian yang dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Metode Participatory Action Research (PAR). PAR
merupakan metode untuk menghubungkan antara kegiatan kepada
perubahan sosial (Rahman & Mirnawati, 2020). Adapun tahapan dalam
mencapai tujuan pengabdian masyarakat meliputi perencanaan,
pelaksanaan evaluasi dan refleksi.

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam kegiatan
pengabdian dengan membangun hubungan antara pengabdi dengan
Masyarakat yang terlibat sebagai mitra dalam pengabdian. Pada tahap
ini juga dapat dilakukan pemetaan awal terkait dengan permasalahan
yang dialami oleh mitra dan potensi Solusi yang mungkin ditawarkan
setelah dilakukan identifikasi masalah dengan menggunakan program
pengabdian yang dilakukan. Setelah dilakukan observasi awal
dirumuskan sebuah perencanaan aksi pengabdian yang melibatkan
mitra. Tahap berikutnya setelah dilakukan kegiatan pengabdian adalah
evaluasi terkait dengan jalanya kegiatan pengabdian serta evaluasi
hasil pengabdian yang dilakukan. Temuan dari hasil pengabdian
direfleksikan kemudian untuk menentukan Solusi dari permasalahan
yang dialami pada saat kegiatan pengabdian dilakukan. Refleksi juga
dapat dilakukan agar mendapatkan hasil pengabdian sesuai dengan
yang diharapkan (Hildayanti & Machrizzandi, 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi Perempuan yang tergabung dalam
komunitas maupun organisasi kemasyarakatan seperti Fatayat
Nahdlatul Ulama (NU) melalui program pemberdayaan perempuan.
Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh para peserta adalah
rendahnya kemampuan dan kompetensi dalam pengelolaan usaha,
khususnya pada aspek pemasaran digital dan penerapan keuangan
digital. Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan
pemahaman di bidang digital marketing serta literasi keuangan digital,
sehingga usaha yang dijalankan belum mampu memberikan kontribusi
pendapatan secara optimal. Sedangkan lokasi tempat dilakukan untuk
kegiatan pengabdian memiliki potensi yang besar khususnya di bidang
pertanian. Materi pelatihan yang diberikan mencakup strategi bisnis
dalam pemasaran digital, teknik komunikasi pada media sosial,
penyusunan kalimat promosi yang menarik, perancangan ide konten,
serta pembuatan akun bisnis di media sosial (Dianingrum et al., 2024).

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dengan
mitra pengabdian yaitu komunitas Perempuan yang tergabung dalam
Fatayat NU. Kegiatan dilakukan di aula Gedung MWC NU Windusari
Kabupaten Magelang dengan peserta pengabdian sebanyak 50 orang.
Adapun rangkaian kegiatan pengabdian yang dilakukan sebagai
berikut:

Tahap Perencanaan

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan komunikasi dengan
mitra agar terjalin hubungan yang baik. Pada tahap ini juga dapat
diidentifikasi permasalahan yang dialami oleh Sebagian besar peserta
pengabdian adalah belum dapat memanfaatkan media sosial sebagai
metode pemasaran digital yang efektif, sedangkan mitra mempunyai
potensi produk pertanian dan peternakan yang menjadi sektor unggulan
di wilayah mitra pengabdian.
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Gambar 1. Perencanaan Kegiatan dengan Mitra

Tahap Pelaksanaan Aksi

Tahap pelaksanaan Sebagian besar berisi tentang materi dan
praktik pembuatan akun facebook dan Teknik memasarkan produk
melalui facebook. Materi disampaikan oleh tim pengabdi dengan
metode ceramah terkait dengan keunggulan facebook sebagai
marketplace produk pertanian maupun peternakan.
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Selanjutnya, satu persatu peserta pengabdian praktik untuk membuat
akun facebook beserta praktik menawarkan produk melalui platform
tersebut.

Tahap Evaluasi dan Refleksi

Pada tahap akhir ini kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan
dievaluasi dan berbagai kendala beserta hasil dari kegiatan pengabdian
ini direfleksikan agar menjadi pertimbangan kegiatan pengabdian
berikutnya hasilnya sesuai dengan tujuan kegiatan pengbadian.

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu strategi yang
bertujuan untuk meningkatkan peran serta perempuan dalam
mengembangkan potensi diri, sehingga mampu mandiri dan
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan
ekonomi serta kesejahteraan keluarga. Salah satu bentuk program
pemberdayaan yang dapat dilakukan adalah melalui pelatihan
keterampilan, seperti pelatihan digital marketing. Kegiatan pelatihan ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
perempuan, termasuk anggota PKK, guna mendorong motivasi mereka
menjadi wirausaha perempuan (womenpreneur) serta mengembangkan
usaha secara adaptif di era digital saat ini (Paramita et al., 2024).

Rendahnya pengetahuan ibu-ibu mengenai penjualan berbasis
digital dan strategi pemasaran melalui platform online menjadi salah
satu kendala dalam pengembangan usaha. Hingga saat ini, pelaku
wirausaha perempuan di desa masih terbatas dalam memasarkan
produknya, yakni hanya melalui fitur story pada aplikasi WhatsApp,
sehingga keuntungan yang diperoleh masih relatif rendah. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan pemahaman kepada
para pelaku usaha mengenai konsep dan praktik pemasaran produk
secara digital guna meningkatkan daya saing dan hasil penjualan
(Nataliawati et al., 2024). Pelatihan pemasaran produk usaha melalui
pemasaran digital juga dapat memperluas jangkauan pasar dan
konsumen, sehingga dapat meningkatkan pendapatan (Septriani et al.,
2023).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan pengetahuan praktis kepada pelaku
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UMKM mengenai strategi pemasaran yang efektif dan efisien dalam
rangka mendorong pengembangan usaha yang mereka jalankan. Materi
disampaikan melalui metode ceramah langsung, simulasi, serta diskusi
interaktif yang mencakup manajemen usaha, digitalisasi pemasaran,
strategi promosi produk, dan peningkatan penjualan serta berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas (Asnawan
et al, 2022). Kegiatan pelatihan digital marketing tersebut dapat
mendorong pemberdayaan perempuan pelaku wusaha di bidang
teknologi dan digital agar mampu beradaptasi dengan dinamika
Revolusi Industri 4.0 yang menuntut pemanfaatan teknologi secara
optimal. Selain itu, program ini juga diharapkan dapat membuka
peluang kerja berbasis digital yang dapat diakses tanpa harus
meninggalkan wilayah desa (Merdasari et al., 2024).

Pengabdian ini dirancang untuk memberikan kesempatan,
pengetahuan, dan dukungan bagi perempuan dalam mengatasi
tantangan dan memanfaatkan peluang dalam bisnis online. Melalui
pendekatan pendidikan, pelatihan, mentorship, dan pembentukan
jaringan, PKM ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi
perempuan dan kontribusi mereka dalam ekonomi digital Indonesia
(Muhammadiah et al., 2024).

Digital marketing dipandang sebagai sarana komunikasi yang
lebih efisien dan efektif dalam mempromosikan produk. Strategi ini
umumnya mengintegrasikan pendekatan pemasaran yang interaktif dan
terpadu, sehingga memungkinkan terciptanya hubungan yang lebih
dinamis antara produsen, perantara pasar, dan konsumen potensial.
Salah satu platform yang banyak dimanfaatkan dalam digital marketing
adalah media sosial. Facebook, sebagai salah satu media sosial yang
populer dan banyak diakses, berperan penting dalam menghubungkan
individu dari berbagai belahan dunia. Melihat potensi besar dari digital
marketing, kemampuan literasi teknologi menjadi hal yang sangat
penting bagi masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan kegiatan
sosialisasi dan pelatihan mengenai pemanfaatan media sosial guna
mengoptimalkan strategi pemasaran digital secara lebih efektif (Urva et
al., 2022).

Kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan literasi
digital bagi kelompok usaha perempuan melalui pelatihan yang
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memanfaatkan platform Meta sebagai solusi atas berbagai kendala yang
mereka hadapi dapat berdampak pada peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan peserta terkait literasi digital. Para
peserta mampu mengoperasikan berbagai fitur pada platform Meta
seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp Business untuk memasarkan
produk serta menjangkau konsumen potensial secara lebih efektif
(Nugraha et al., 2023). Pengabdian yang dilakukan juga dapat dengan
memberikan pendampingan dalam membuat akun media sosial secara
mandiri, termasuk menyusun profil dan bio yang menarik (Yani et al.,
2022).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat lain yang
menggunakan facebook sebagai media pemasaran dilakukan oleh
(Wanti et al., 2023). Kegiatan ini dilakukan melalui pelatihan dan
pendampingan kepada perempuan kepala keluarga serta ibu rumah
tangga yang memiliki usaha mandiri, dengan fokus pada pembuatan
akun digital marketing. Pembelajaran mencakup praktik pembuatan akun
pada platform marketplace, salah satunya melalui Facebook dengan
langkah-langkah seperti pembuatan Fanpage, pengelolaan Fanpage, serta
strategi promosi. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk
mendukung pengembangan kapasitas dan keberdayaan perempuan.
Pemberdayaan dilakukan melalui penguatan usaha ekonomi kreatif,
pemanfaatan media sosial sebagai sarana digital marketing, serta
mendorong perempuan agar menjadi individu yang produktif, mandiri
secara ekonomi, dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan
keluarga.

Tersedianya akses teknologi digital yang digunakan sebagai
media pemasaran menjadikan para pelaku usaha dapat beradaptasi
pada perubahan yang terjadi di pasar (Hendra et al., 2024). Akan tetapi,
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan bisnis digital menyebabkan rendahnya kapasitas pelaku
usaha dalam melakukan penetrasi serta mempertahankan eksistensi
pada pasar berbasis digital (Veranita et al., 2023). Selain itu, penerapan
digital marketing berpotensi meningkatkan efektivitas pemasaran
produk, namun menurut (Indah et al., 2025) keterbatasan pengetahuan
dan akses terhadap internet masih menjadi hambatan utama.
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Upaya penguatan dan pemberdayaan terhadap pelaku UMKM
perempuan melalui pelatihan digital marketing terbukti memberikan
dampak positif, khususnya dalam meningkatkan motivasi, aspek
kognitif, serta keterampilan peserta (Veranita et al., 2023). Hasil
pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pemasaran digital
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari aspek pengetahuan
(Juhartini et al., 2024).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan dampak
pada peningkatan pemahaman terkait pentingnya pengelolaan sumber
daya manusia yang efektif serta pemanfaatan teknologi digital dalam
kegiatan pemasaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan di
bidang manajemen sumber daya manusia dan pemasaran digital dapat
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mendukung upaya
pemberdayaan perempuan secara berkelanjutan (Ashriana et al., 2024).
Kegiatan pelatihan juga dapat berdampak pada meningkatnya
pemahaman peserta terhadap teknik-teknik digital marketing. Hal
tersebut turut berkontribusi pada meningkatnya penjualan produk lokal
melalui platform daring. Selain itu, program pelatihan ini juga berhasil
memperkuat jejaring komunitas perempuan di tingkat desa, serta
mendorong  terciptanya kolaborasi dalam berbagai kegiatan
kewirausahaan (Puspitasari et al., 2024).

Pelatihan terkait dengan digital marketing dapat memberikan
dampak positif bagi masyarakat pelaku usaha, bahkan sebesar 73%
Perempuan yang mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh (Hendra et
al., 2024) menunjukkan bahwa dengan menggunakan digital marketing
berdampak pada peningkatan penjualan produk mereka. Hal tersebut
disebabkan hasil pelatihan dapat meningkatkan kemampuan pemasaran
serta memperluas area pemasaran, sehingga kegiatan tersebut
berdampak pada peningkatan pendapatan (Juhartini et al., 2024).

Peningkatan penjualan setelah mengimplementasikan strategi
digital marketing bagi para pelaku usaha, yang mengindikasikan bahwa
pelatihan yang diberikan efektif dalam mendorong peningkatan kinerja
usaha. Secara umum, program pelatihan ini tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan pengetahuan dan rasa percaya diri para pelaku
usaha, tetapi juga memotivasi mereka untuk menyesuaikan diri dengan
dinamika pemasaran modern, meskipun masih terdapat sejumlah
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tantangan yang perlu dihadapi dan diselesaikan (Hendra et al., 2024).
Dampak lain juga diperoleh oleh peserta pelatihan dengan berhasil
meningkatkan pendapatan mereka dan menciptakan sumber
penghasilan baru melalui bisnis digital yang mereka kembangkan. Hal
ini tidak hanya memberikan dampak positif pada tingkat kesejahteraan
individu, tetapi juga pada tingkat kesejahteraan rumah tangga dan
komunitas secara keseluruhan (Syukur et al., 2024).

KESIMPULAN

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu strategi yang
bertujuan untuk meningkatkan peran serta perempuan dalam
mengembangkan potensi diri, sehingga mampu mandiri dan
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan
ekonomi serta kesejahteraan keluarga. Pengabdian yang dilakukan
kepada mitra Fatayat NU Windusari Kabupaten Magelang dapat
meningkatkan pengetahuan dan memanfaatkan media sosial sebagai
media pemasaran produk unggulan mereka diantaranya produk
pertanian maupun kerajinan.
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